KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR &75 TAHUN 2016
TENTANG
PERUBAHAN NAMA MADRASAH ALIYAH NEGERI,
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI, DAN MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI
DI PROVINSI JAWA TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 Peraturan
Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Agama tentang Perubahan Nama
Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Teanawiyah Negeri,
MMMIMMH#ﬁdiWJmmn

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tshun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44G6)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Neror 71,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 54 10);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  dan  Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor S150) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan  Pendidikan (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomer 112

Tembahan Lembaran Negarn Republik Indonesis
Nomor 5157);



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

4. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor BJ;

S. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2015 Nomaor 168);

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
592) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun
2015 tentang Perubahan Keeropat Atas Peraturan
Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 348);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 851);

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PERUBAHAN
NAMA MADRASAH ALIYAH NEGERI, MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI, DAN MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI DI PROVINSI JAWA TIMUR.

:HmeuphnFemhdemﬂsmehmMuhm

Madrasah Aliyah Negeri, 180 (Scratus Delapan Puluh)
Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan 145 (Seratus Empat
Puluh Lima) Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa
ﬂmmmmmmmdﬂmhmpimlmm
dengan Lampiran 0l yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

: &mupnmnunnﬁhtmﬁh:u.kmmm

kop surat, stempel, papan nama, dan lain-lain harus
disesuaikan dengan nama madrasah yang baru.



KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

~ Ditetapkan di Jakarta




eil=

136 | Jawa Timur MTsN Langkapan MTsN 3 Blitar
137 | Jawa Timur MTsN Gandusari MTsN 4 Bliter
138 | Jawa Timur MTsM Selorejo MTsN 5 Blitar
139 | Jawa Timur ::;Hn&mbuajnﬂm MTsN 6 Blitar
140 | Jawa Timur MTsN Mojorejo Wates MTsN 7 Blitar
141 | Jawa Timur MTsN Jambewangi Wlingi MTsN 8 Blitar
142 | Jawa Timur MTsN Ponggok MTsN 9 Blitar
143 | Jawa Timur MTsN Jember | MTsN 1 Jember
144 | Jawa Timur MTsN Jember I! MTsN 2 Jember
145 | Jawa Timur MTsN Jember 3 MTsN 3 Jember
146 | Jawa Timur MTsN Bangalsari MTsN 4 Jember
147 | Jawa Timur MTsN Arjasa MTsN 5 Jember
148 | Jawa Timur MTsN Sukowono MTsN 6 Jember
149 | Jawa Timur MTsN Umbulsari MTsN 7 Jember
150 | Jawa Timur MTsN Sumberbaru MTsN 8 Jember
151 | Jawa Timur MTsN Kencong MTsN 9 Jember
152 | Jawa Timur MTsN Pare | MTsN 1 Kediri
153 | Jawa Timur MTsN Kanigoro MTsN 2 Kediri
154 | Jawa Timur MTsN Purwoasri MTsN 3 Kediri
155 | Jawa Timur MTsN Grogol MTsN 4 Kediri
| 156 | Jawa Timur MTsN Kandat MTsN 5 Kediri
| 157 | Jawa Timur MTsN Puncu MTsN 6 Kediri
158 | Jawa Timur MTsN Jom MTsN 7 Kediri
160 | Jawa Timur MTsN Doho Dolopo MTsN 1 Madiun
161 | Jawa Timur MTsN Rejosari MTsN 2 Madiun
162 | Jawa Timur MTsN Kembang Sawit MTsN 3 Madiun
163 | Jawa Timur MTsN Sewulan Dagangan MTsN 4 Madiun
164 | Jawa Timur MTsN Caruban MTsN 5 Madiun
165 | Jawa Timur MTsN Bibrik MTsN & Madiun
166 | Jawa Timur MTsN Pilang Kenceng MTsN 7 Madiun
167 | Jawa Timur MTsN Saradan MTsN 8 Madiun
168 | Jawa Timur MTsN Kare MTsN 9 Madiun
169 | Jawa Timur MTsN Kedungiati Balerejo | MTsN 10 Madiun
170 | Jawa Timur MTsN Tulung Saradan MTsN 11 Madiun
171 | Jawa Timur MTsN Sidorejo Wungu MTsN 12 Madiun




Menimbang

Mengingat

TUSAN MENTERI m REPUBLIK INDONESIA
= NOMOR 107 TAHUN 1997

' TENTANG
PEMBUKAAN DAN PEREGERIAN MADRASAH
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

: bahwa dalam rangka menunjeng pembangunan nasional di
bidang pendidiken, dipandang perlu smelaksanakan pesbukasn
dan penegerian Madrasah untuk dapat dijadiken sebagai
model, motivasi, dan pesbina Madrassh Swasta di sekitar-
riya.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasiocnal:

L]

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Homor 28 Tahun
1990 tentang Pendidikan Dasar;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia MNosor 29 Tahun
1930 tentang Pendidikan Menangah;

4. Keputussn Presiden Republik Indonesia Nomar 442 Tahun
1474 teniang Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

5, Keputusan Presiden PFepublik Indonasia Nosor 15 Tahum
15984 tentang Susunan Organisasi Departemen dengan
segala pervbahannya terakhir dengan Keputusan Prasiden
Republik Indonesia Momor 76 Tahun 1996,

6. Keputusan Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebi-
daypan dan Menteri Dalam Hegeri NHomor & Tahun 1975,
Homor D3/U/1275 dan MNomor 36 Tahun 1975 tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Hadrasah;

7. Keputusan Menteri Agama Mamor 18 Tahuey 1975 tentara
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agams
yang telsh diubah dan disempurnakan terakhir dengan
Kepulusan Menteri Agama Maor 75 Tahun 1984

B. Feputusan Menteri Agama Hosor 45 Tahun 1981 tenlang
Organisasi dan Tata Kerja FKantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi, ¥Ksntor Oepartemen Agama Kebupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendigikan dan Latihan Pegawa
Teknie Keagamaan Departeman AgQams:;



Memperhalt ikan

Menalapikan

Pertasa
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Keespat

Kelima

9. Keputusan Menteri Agama Momor 15 Tahun 1878 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Negeri ;

10. Keputusan Menter{ Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata ¥erja Madrasah Tsanawiyah
Negoeri;

11.Keputusan Menteri Agama Momor 17 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliysh
Megeri.

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dengan Surat Nomor : B-112/1/1997 tanggal 29 Jarwari 1997,

HEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK ITMDONESIA TENTANG PEMAL-

-

i

[T}

KAAN DAN PENEGERIAN MADPFASAH.

: Membuka dan menegerikan madrasah sebagaimana tercantum

dalam lampiran I dan 11 Keputusan ini. 3
Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata
kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 15 Tll'll{‘t‘!?ﬂ. - W

Kedudukan, tuges, fungsi, susunan organisasi, dan teta
kerja Madrasah Tsanawiyah Megeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 saspai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 18 Tahun 1878,

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tala
kerja Madrasah Aliyash Negeri diatur sesuai ketentuan Pasal
1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agema Nosor |7
Tahun 19748,

Ketentuan lebih lanjut yang diperiuken bagi pelaksanasn
Keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Pambinaan
Ealembagaan Agama Islam,

Sejak barlakunya Keputussn ini jumiah Madrasah Ibtidaiyah
Megeri bertambsh dari 1025 (seribu dua puluh lima) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) madrasah, Madra-
sah Tsanawiyah MNegeri bertambah dari B53 (delapan ratus
lima puluh tiga) menjadi 1141 (seribu seratus espat puluh
satu) madrassh, dan Madrasah Aliyah Negeri bertambah dari
457 {(empat ratus lima puluh tujuh) menjadi 554 (lima ratus
lima puluh eppat) madrasah.
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132 | Jawa Timur MIN Gerahan ' MIN 4 Jember
133 | Jawa Timur MIN Sempolan | MIN 5 Jember
134 | Jawa Timur MIN Tanggul Wetan MIN 6 Jember
135 | Jawa Timur MIN Kanigoro MIN 1 Kediri
126 | Jawa Timur MIN Doko Gampangrejo | MIN 2 Kediri
137 | Jawa Timur MIN Plosolor MIN 3 Kediri
138 | Jawa Timur MIN Klagen Serut MIN 1 Madiun
139 | Jawa Timur MIN Bancong Wonoasri MIN 2 Madiun
140 | Jawa Timur MIN Rejosari ' MIN 3 Madiun
141 | Jawa Timur MIN Doho Dolopo MIN 4 Madiun
142 | Jawa Timur EW (MIN Kab. | MIN 1 Malang
143 | Jawa Timur :ﬂlﬁ“‘““ Sumber Manjing | MIN 2 Malang
144 | Jawa Timur MIN Kalipare ' MIN 3 Malang
145 | Jawa Timur “““GG“I*W“M | MIN Kota Biitar




Katujuh : Keputusan 1ni mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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12.
13.

14,
15.

i Jakarta

Manko Kesra:
Ketua Badan Pemarikse Keuangan;
Henteri Pendidikan dan Kebudayaan AI:

» Henteri Dalam MNegeri RI:

. Henteri Keuangan RI;

. Kemisi IX DPR RI:

« Ditjen Anggaran Departemen Keusngan RI:

. Sekjen/Dirjen Binbaga Islam/Dirjen Bimas Islam dan Urusan

Haji/Irjen/Kabalitbang Agaca/Staf Ah11 Menteri Agasa:

. Para Gubernur KDH Tingkat 1 seluruvh Indonesia;
. Para Kepala Biro/Direktur ¢i lingkungan Ditjen Binbaga

Islan/Inspektur/Kapuslitbang Agama/Sekretaris Ditjen Binbaga
I1sian/Kapusdiklat Pegawai;

Para Kepala Kantor Wilaysh Departenen Agama Propinsi/ v
Satingkatl di seluruh Indonesia:

Para Kepala Kantor Departesen Agsms Mabupaten/Kotanadys di.
seluruh Indonesia;

Kantor Perbendsharaan dan Kas Negara di seluruh Indonesia;
Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk dokumentasi; .
Yang bersangkutan untuk diketahui,



